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BAB 6 : PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan edukasi pada ibu hamil 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol berturut-turut adalah 62,43 dan 

60,58, lalu rerata skor pengetahuan setelah diberikan edukasi pada ibu hamil 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol berturut-turut adalah 82,54 dan 

64,81. 

2. Rata-rata skor sikap sebelum diberikan edukasi pada ibu hamil kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol berturut-turut adalah 61,28 dan 54,94, lalu 

rerata skor sikap setelah diberikan edukasi pada ibu hamil kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol berturut-turut adalah 67,78 dan 55,39. 

3. Terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan ibu hamil mengenai anemia 

pada kelompok intervensi (p-value = 0,000) dan kelompok kontrol (p-value = 

0,003). 

4. Terdapat perbedaan rata-rata skor sikap ibu hamil mengenai anemia pada 

kelompok intervensi (p-value = 0,000), namun tidak terdapat perbedaan rata-

rata skor sikap ibu hamil pada kelompok kontrol (p-value = 0,307) 

5. Terdapat perbedaan perubahan rata-rata skor pengetahuan antara kelompok 

intervensi dengan kelompok kontrol (p-value = 0,000). 

6. Terdapat perbedaan perubahan rata-rata skor sikap antara kelompok intervensi 

dengan kelompok kontrol (p-value = 0,000).
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6.2 Saran 

1. Bagi Institusi Pemerintahan 

Diharapakan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi instansi pemerintah dalam 

bidang kesehatan atau puskesmas untuk membentuk program yang bertujuan untuk 

meminimalisir angka kejadian anemia pada ibu hamil, dimulai dari peningkatan 

sumber daya masyarakat hingga penyediaan layanan kesehatan dan sarana prasarana. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat membuktikan kepada masyarakat, terutama ibu hamil 

dalam betapa pentingnya meningkatkan pengetahuan dalam membentuk perilaku 

kesehatan yang dapat menjaga kesehatan ibu selama kehamilan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapakan peneliti selanjutnya dapat menguji pengaruh video terhadap proses 

adopsi masyarakat terkait materi yang diberikan, baik dalam variabel kesadaran, 

minat, menilai, mencoba dan mengadopsi seluruh materi yang diberikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

  


